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Abstract
This study aims to analyze the impact of bilingual learning implementation on the bilingual communication
skills of students at SD Unggulan Hamzanwadi. The method used is a qualitative approach with purposive
sampling technique, involving teachers and students. The results show that the implementation of bilingual
learning enhances students’ communication skills both in school and outside school. Students feel more
confident in communicating in English. However, challenges exist, such as shy students and the acclimatization
of new students. In conclusion, the bilingual learning program positively contributes to students' language
abilities.
Krywords : Bilingual Learning, Communication Skills, Students, Primary Education, SD Unggulan
Hamzanwadi.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan bilingual learning dalam kemampuan
berkomunikasi bilingual peserta didik di SD Unggulan Hamzanwadi. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan teknik purposive sampling, melibatkan guru dan peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan bilingual learning meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik baik
dalam lingkungan sekolah maupun luar sekolah. Siswa merasa lebih percaya diri dalam berkomunikasi
menggunakan bahasa Inggris. Namun, terdapat tantangan, seperti siswa yang cenderung pendiam dan
pembiasaan bagi siswa baru. Kesimpulannya, program bilingual learning berkontribusi positif terhadap
kemampuan bahasa peserta didik.

Kata kunci: Bilingual Learning, Kemampuan Berkomunikasi, Peserta Didik, Pendidikan Dasar, SD Unggulan
Hamzanwadi.

PENDAHULUAN

Pendidikan bertujuan untuk menyiapkan peserta didik menjadi Sumber Daya yang unggul
di masa depan. Di era yang serba modern ini untuk menjadi unggul tentunya diperlukan
kemampuan bertahan serta beradaptasi dengan perkembangan zaman. Salah satu faktor
pendukung mengahadapi persaingan global yang semakin ketat adalah kemampuan
berkomunikasi bahasa asing. Seseorang dapat memiliki kesempatan lebih untuk menguasai
informasi dan teknologi apabila ia mampu menggunakan bahasa asing dibandingkan dengan
orang yang tidak memiliki kemampuan tersebut. Bahasa asing yang dimaksudkan disini adalah
bahasa Inggris yang menjadi alat komunikasi yang paling banyak digunakan di berbagai negara
serta diakui secara internasional.
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Pemerintah sudah melakukan perannya dengan menghadirkan kurikulum yang terdapat
pembelajaran bahasa Inggris. Namun, pada kurikulum yang sebelumnya bahasa Inggris hanya
ada di tingkat sekolah menengah dan sekolah atas, sangat jarang kita temukan ada Sekolah
Dasar yang membelajarkan bahasa Inggris di semua kelas. Padahal, pembelajaran bahasa
Inggris seharusnya dibiasakan sejak dini. Jika mulai dibelajarkan di bangku sekolah menengah
pertama (SMP), pada usia tersebut tidak mudah menemukan metode cepat menjadikan seorang
peserta didik untuk berbahasa Inggris dengan baik. Usia dini dan Sekolah Dasar merupakan
usia yang sangat tepat untuk membangun pondasi awal kemampuan berbahasa Inggris seorang
anak. Hal ini dikarenakan ilmu bahasa khususnya bahasa Inggris membutuhkan pembisaan
yang kuat. Jadi akan sangat baik jika dilakukan pada anak usia SD.

Pada kurikulum sekarang yang kita kenal dengan Kurikulum Merdeka terdapat mata
pelajaran bahasa Inggris dimulai dari jenjang Sekolah Dasar yang dibagi menjadi fase-fase.
Kebijakan tersebut membantu peserta didik untuk mengenal bahasa Inggris. Kebijakan tersebut
menunjukkan bahwa pemerintah bahkan semua pihak menyadari betapa pentingnya
mempelajari bahasa Inggris sejak Sekolah Dasar. Pembelajaran bahasa Inggris saat ini
didapatkan oleh peserta didik di bangku sekolah dasar dengan jadwal satu kali dalam seminggu.
Melihat kuantitas dari pembelajaran tersebut tentu saja tidak akan cukup untuk menghasilkan
peserta didik yang memiliki kemampuan berkomunikasi bahasa Inggris yang memadai.
Dibutuhkan lingkungan belajar yang memberikan perhatian lebih dan ruang yang lebih banyak
untuk lebih mengenalkan bahasa Inggris sejak dini kepada anak-anak.

Di Lombok Timur, terdapat sekolah unggulan yang menerapkan Pembelajaran
Bilingual dan menjadikan bahasa Inggris sebagai salah satu program prioritas. Sekolah tersebut
ialah SD Unggulan Hamzanwadi, dimana para peserta didik dipersiapkan sebagai generasi
unggul yang mampu menjawab tantangan global. Dalam proses pembelajarannya, para
pendidik menggunakan dua bahasa yakni bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Interaksi di luar
kelas juga dibiasakan menggunakan bahasa Inggris. Saat ini, SD Unggulan Hamzanwadi
terpilih menjadi Sekolah Penggerak di Lombok Timur. Salah satu profil peserta didik yang
diharapkan dalam Sekolah Penggerak adalah Berkhebinekaan Global. Salah satu cara yang
diterapkan di SD Unggulan Hamzanwadi untuk mewujudkan peserta didik yang memiliki daya
saing global tersebut adalah dengan melaksanakan pembelajaran berbasis bilingual atau
pembelajaran yang menggunakan bahasa pengantar bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Program tersebut mendapat dukungan dari semua pihak.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis (Mappasere & Suyuti, 2019).
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Untuk memperoleh informasi mengenai bilingual learning di SD Unggulan
Hamzanwaadi peneliti menggunakan teknik sampling. Adapun yang dimaksud dengan teknik
sampling adalah proses penentuan sampel sebagai perwakilan dari suatu komunitas yang akan
diteliti (Setiawan, 2015). Teknik sampling yang akan digunakan oleh peneliti adalah purposive
sampling. Setiawan (2015) menjelaskan bahwa purposive sampling adalah penentuan informan
sebagai sampel dengan cara memilih orang tertentu dalam hal ini guru dan peserta didik
berdasarkan pertimbangan dan Kkarakteristik yang dianggap memiliki kapasitas dan
pengetahuan tentang topik yang ingin diteliti yakni bilingual learning.

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian dari Implementasi Pembelajaran
Bilingual di sekolah dasar adalah SD Unggulan Hamzanwadi yang berlokasi di Lingkungan
Sawing, Kelurahan Majidi, Selong. Adapun waktu pelaksanaan penelitian dimulai bulan
Desember 2022 sampai dengan Oktober 2024

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan tiga tahapan penting yang
nantinya akan mendukung satu sama lain untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Pada
tahap awal, peneliti melakukan kegiatan observasi dengan mengunjungi langsung subjek
penelitian dan melakukan pengamatan. Kemudian, peneliti melakukan wawancara mendalam
untuk memperoleh keterangan dan informasi lebih detail terkait penelitan yang dilakukan.
Selama proses observasi dan wawancara, peneliti mengumpulkan dokumentasi dan data sebagai
bukti fisik dan penguat penelitian yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Bilingual Learning di SD Unggulan Hamzanwadi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa penerapan
bilingual learning di SD Unggulan Hamzanwadi dilaksanakan dengan penggunaan Bahasa
Indonesia sebagai bahasa utama dan Bahasa Inggris sebagai bahasa kedua. Program tersebut
diawali dengan perencanaan, penerapan, dan evalusi.

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan responden berikut;

“Di SDU hamzanwadi bilingual learning yang dimaksud adalah bahasa
Indonesia sebagai bahasa utama dan bahasa inggris bahasa kedua. Untuk
melaksanakan program bilingual learning dilakukan melalui 3 tahapan:
1)Perencanaan: sekolah menentukan sasaran dan indikator ketercapaian pelaksanaan
program bilingual learning. sasaran program bilingual learning adalah seluruh siswa.
Sedangkan indikator ketercapaian pelaksanaan bilingual learning disetiap jenjang
berbeda-beda. 2) Pelaksanaan: penerapan bilingual learning dilakukan dengan
menciptakan lingkungan yang bilingual, yaitu guru-guru dipersiapkan untuk mampu
menggunakan bahasa inggris melalui pelatihan dan percakapan bahasa inggris yang
sederhana, mengaplikasikan berbagai ekspresi sederhana, instruksi sederhana dalam
bahasa inggris kepada guru untuk kemudian diberikan dan dipraktikkan bersama siswa
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baik di kelas, ataupun di luar kelas. 3) Evaluasi: Sekolah melakukan evaluasi terhadap
ketercapaian indikator dari penerapan bilingual learning yang tidak lepas dari empat
aspek  kebahasaan  seperti  berbicara,  menulis, mendengarkan  dan
membaca.” (wawancara, YAS, 19 September 2024)

“Setiap hari anak-anak dibiasakan untuk mendengar dan berbicara
menggunakan Bahasa inggris, di dalam kelas guru membuka Pelajaran dan berbicara
dengan Bahasa inggris ataupun campur dengan tetap diberikan arti dari kata yang
diucapkan agar anak-anak terbiasa.” (wawancara, SSM, 15 September 2024)

Keterangan yang diberikan oleh informan di atas sesuai dengan pendapat yang
diungkapkan oleh Sugianto (2014), menerangkan bahwa penerapan bilingual learning
bisa mencapai tujuan jika dimulai dengan perencanaan yang baik, pengorganisasian,
pengarahan, pelaksanaan, monitoring dan penilaian. Hal ini bertujuan agar program
dapat berjalan sesuai target.

Dampak Penerapan Bilingual Learning

Pembelajaran dengan menggunakan dua bahasa menjadikan peserta didik terbiasa
mendengar kosakata bahasa selain Bahasa Indonesia. Mereka dapat memahami lebih mudah
apa yang disampaikan oleh seseorang dalam Bahasa Indonesia ataupun Bahasa Inggris.

Dampak tersebut di atas berdasarkan informasi dari informan sebagai berikut,

“kemampuan berkomunikasi peserta didik menjadi lebih baik. peserta didik tidak hanya
dapat berkomunikasi di lingkungan sekolah, akan tetapi ketika mereka sedang di luar
lingkungan sekolahpun, seperti di lingkungan keluarga, di tempat wisata dll. mereka dapat
mempraktikkan berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Inggris. Ketika bertemu dengan
orang luar negeri yakni penutur asli, peserta didik setidaknya dapat berkomunikasi dengan
mereka.” (wawancara, NSP, 17 September 2024)

“Bilingual Learning sangat berdampak pada kemampuan berbahasa siswa. Dilihat
dari bagaimana siswa mampu berkomunikasi dengan baik sesama teman, guru, dan orang-
orang di sekitar. Tidak hanya menggunakan Bahasa Indonesia, tentunya menggunakan Bahasa
Inggris juga. Hal ini dapat terlihat saat siswa berkomunikasi dengan beberapa orang luar
negeri” (wawancaran, MA, 15 September 2024)

“Dampak dari penerapan bilingual learning di sekolah dalam kemampuan
berkomunikasi siswa sangat bermanfaat dimana siswa dapat bertukar pikiran maupun
berkomunikasi bukan hanya dari kalangan teman atau guru di sekolah, melainkan ketika di
datangkan Bule/orang luar ke sekolah menggunakan bahasa inggris, siswa juga dapat
memahami apa pembelajaran yang di sampaikan oleh tamu dari luar negeri
tersebut.”(wawancara, NFH, 10 September 2024)
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Berdasarkan data di atas terlihat bahwa pembelajaran bilingual memberikan kesempatan
yang lebih untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi khususnya Bahasa Inggris. Hal ini
sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh (Pransiska, 2018), ia menuliskan beberapa dampak
positif bilingual learning terhadap guru dan peserta didik. Penerapan bilingual learning
meningkatkan kemampuan bahasa peserta didik, khususnya bahasa Inggris, yang membuka
peluang dalam kehidupan pribadi dan profesional. Selain itu, pemahaman budaya yang berbeda
memperkuat toleransi, dan penggunaan berbagai bahasa dapat mengasah kemampuan kognitif
peserta didik.

Kemampuan Berkomunikasi Bilingual Peserta Didik

“peserta didik tidak merasa terlalu sulit ketika menggunakan Bahasa Inggris maupun
Bahasa Indoenesia. Peserta didik juga lebih percaya diri dan tidak takut dalam berkomunikasi
dengan penutur asli. ”(wawancara, NSP, 17 September 2024)

“siswa di sekolah merasa lebih percaya diri serta semakin tinggi tingkat keingin
tahuannya mengenai bahasa untuk berkomunikasi baik sehari-hari maupun interaksi bersama

tamu dari luar negeri yang notabenenya menggunakan bahasa inggris”(wawancara, NFH, 15
September 2024)

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan bilingual learning
memberikan dampak yang cukup baik yakni meningkatkan kemampuan dan percaya diri
peserta didik dalam menggunakan komunikasi bilingual.

Tantangan dalam Penerapan Bilingual Learning

Pada saat melakukan observasi di lingkungan sekolah, penulis menemukan kelompok
peserta didik yang cenderung pendiam dan tidak terlalu aktif berkomunikasi. Hal ini juga
dirasakan oleh informan berikut:

“Kalau dari siswa sendiri tantangannya yang saya perhatikan adalah siswa yang
cenderung pendiam, jadi butuh usaha lebih untuk mampu membuat siswa tersebut dapat
berkomunikasi secara lebih aktif.” (wawancara, MA, 15 September 2024)

Selain peserta didik yang cenderung pendiam, tantangan dalam melaksanakan bilingual
learning adalah pembiasaan bagi peserta didik baru ataupun peserta didik yang merupakan
pindahan dari sekolah yang tidak menerapkan bilingual learning. Hal ini karena mereka belum
mengenal culture sekolah. Tantangan tersebut ditemukan pada hasil wawancara berikut;

“Saya rasa tantangan terbesar yang kita hadapi ketika menghadapi siswa baru yang
belum mengenal budaya sekolah. Dalam arti, kita sebagai guru butuh mengenalkan budaya
sekolah terutama dalam hal berbahasa.”” (wawancara, MA, 15 September 2024)
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Tantangan lain yang juga dihadapi adalah bagaimana menjaga konsistensi masing-
masing guru dan pimpinan sekolah agar guru dapat menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris optimal.

SIMPULAN

Hasil penelitian mengenai dampak penerapan bilingual learning di SD Unggulan
Hamzanwadi menunjukkan beberapa temuan penting. Langkah awal yang diambil sekolah
adalah merencanakan dan mempersiapkan program pembelajaran bilingual. Dalam
perencanaan ini, ditetapkan target untuk membuat peserta didik terbiasa berinteraksi dalam dua
bahasa, sehingga mereka lebih percaya diri menggunakan bahasa Indonesia dan tidak merasa
asing dengan bahasa Inggris. Sasaran program ini adalah seluruh peserta didik dari kelas 1
hingga kelas 6, dengan input bahasa yang disesuaikan dengan tingkat kelas. Terdapat
peningkatan kemampuan komunikasi di setiap fase, sementara guru mendapatkan pelatihan
bahasa Inggris dua kali sebulan untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam membimbing
peserta didik.

Proses penerapan bilingual learning dilaksanakan oleh semua guru di kelas, dengan
proporsi penggunaan bahasa yang bervariasi sesuai kemampuan masing-masing guru. Guru
mengombinasikan bahasa Inggris dan bahasa Indonesia dalam setiap sesi, mulai dari membuka
kelas hingga menyampaikan materi dan instruksi. Di luar kelas, peserta didik diharuskan
menggunakan bahasa Inggris dalam situasi tertentu, seperti saat meminta bantuan atau
melaporkan sesuatu, dengan mengawali kalimat menggunakan bahasa Inggris. Evaluasi
penerapan bilingual learning dilakukan secara rutin sesuai dengan jadwal evaluasi program.
Dalam setiap evaluasi, kepala sekolah dan guru berkolaborasi untuk melakukan refleksi guna
meningkatkan kualitas pembelajaran bilingual di sekolah.
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